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1BAB 1 : PENUTUP
1.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Hubungan Konsumsi Inhibitor dan
Enhancer Zat Besi dengan Kadar Hemoglobin Ibu Hamil Trimester Ketiga di
Kota Pariaman Tahun 2016, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Rata-rata kadar hemoglobin ibu hamil trimester ketiga dalah 9,75 gr/Dl.
2. Hasil dari penelitian konsumsi inhibitor dengan kadar hemoglobin ibu
hamil trimester ketiga menunjukan hubungan yang kuat (r = - 0,545) dan
berpola negatif. Konsumsi enhancer dengan kadar hemoglobin ibu hamil
trimester ketiga menunjukan hubungan sedang (r = 0,489) dan berpola
positif. Hasil uji statistik didapatkan hubungan yang signifikan antara
konsumsi inhibitor dan enhancer zat besi dengan kadar hemoglobin ibu
hamil trimester ketiga (p = 0,000).
3. Berdasarkan hasil penelitian, hubungan konsumsi protein dan zat besi
dengan kadar hemoglobin ibu hamil trimester ketiga sama-sama
menunjukan hubungan yang lemah/ tidak ada hubungan (r = 0,226) dan (r
= 0,91) dan berpola positif. Hasil uji statistik di dapatkan konsumsi protein
dan zat besi tidak memiliki hubungan (p = 0,68) dan (p = 0,466).
4. Hubungan konsumsi vitamin C dengan kadar hemoglobin ibu hamil
trimester ketiga menunjukan hubungan sedang (r = 0,328) dan berpola
positif, Hasil uji statistik didapatkan hubungan yang signifikan antara
konsumsi vitamin C dengan kadar hemoglobin ibu hamil trimester ketiga
(p = 0,007).
25. Hasil prediksi ibu yang mengonsumsi inhibitor sebanyak 100 gram
memiliki kadar hemoglobin antara 9,301 gr/dl sampai dengan 13,955 gr/dl.
Sedangkan ibu yang mengonsumsi enhancer sebanyak 100 gram memiliki kadar
hemoglobin antara 6,784 gr/dl sampai dengan 11,628 gr/dl.
6. Dari uji statistik, hubungan konsumsi inhibitor berdasarkan jenis bahan makanan
dengan kadar hemoglobin di dapatkan bahwa konsumsi teh memiliki hubungan
yang signifigkan dengan kadar hemoglobin ibu hamil trimester ketiga p value <
0,005      ( p = 0,000).
7. Dari hasil penelitian ini, hubungan konsumsi inhibitor dengan kadar hemoglobin
berdasarkkan umur ibu beresiko memiliki hubungan yang kuat (r = 0,518).
8. Dari hasil penelitian ini, di dapatkan bahwa semakin tinggi konsumsi
inhibitor, maka kadar hemoglobin akan semakin rendah. Sebaliknya
semakin tinggi konsumsi enhancer, protein, zat besi dan vitamin C, kadar
hemoglobin juga akan semakin tinggi.
1.2 Saran
1. Ibu hamil sebaiknya memperhatikan kombinasi makanan sehari-hari, yang
terdiri dari campuran sumber besi yang berasal dari hewan (daging, ikan,
ayam) dan bahan makanan nabati (sayuran, kacang-kacangan dan biji-
bijian) serta sumber zat gizi lainnya yang membantu absorbsi zat besi
yaitu    vitamin C.
2. Ibu yang banyak mengonsumsi inhibitor zat besi (teh, kacang-kacangan,
susu, kopi, es krim, coklat dan sprite/cola), sebaiknya tidak mengonsumsi
makanan tersebut pada saat menyantap sumber zat besi non heme, karena
makanan tersebut mengandung tanin, kalsium fosfat, asam fitat dan
3polfenol. Disarankan agar ibu mengatur waktu konsumsinya minimal 2
jam sebelum atau sesudah makan, sehingga sumber zat besi yang
dikonsumsi dapat dimanfaatkan secara maksimal serta manfaat lain dari
inhibitor seperti kandungan antioksidan dalam teh dapat dimanfaatkan.
3. Kepada petugas kesehatan, disarankan untuk lebih meningkatkan program
penyuluhan tentang gizi seimbang pada ibu hamil terutama pada kelompok
umur ibu beresiko hamil untuk meningkatkan pengetahuan gizi ibu hamil
dalam memenuhi kebutuhan gizinya selama kehamilan. Serta perlu adanya
sosialisasi yang lebih mengenai perilaku beresiko mengonsumsi
makanan/minuman yang berpengaruh pada perubahan manfaat dari
makanan yang dikonsumsi oleh ibu hamil, sebagai salah satu contohnya
yaitu konsumsi teh yang tidak sesuai dengan waktu mengakibatkan
terbuangnya zat besi yang dibutuhkan tubuh.
4. Perlu adanya penelitian yang lebih mendalam yang berkaitan dengan
jumlah sampel yang lebih banyak sehingga dapat memberikan hasil yang
lebih baik, presisi yang lebih sempit sehingga dapat menggali lebih dalam
mengenai kemungkinan adanya efek yang dapat memodifikasi hasil
hubungan konsumsi inhibitor dan enhancer zat besi dengan kadar
hemoglobin ibu hamil trimester ketiga.
